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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  :  

Alamat  :  

No. Telepon :  

 

Menyatakan bersedia dalam penelitian yang dilakukan oleh :  

Nama  : Khairunisa 

NIM  : 0801183505 

Fakultas : Kesehatan Masyarakat  

 

Persetujuan ini saya buat secara sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya telah diberikan penjelasan dan saya telah diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 

hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapat jawaban yang jelas dan benar. Dengan 

ini, saya menyatakan jawaban dengan sejujurnya. 

 

 

Medan,        Agustus 2022 

Responden, 

 

 

(.....................................) 
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PANDUAN WAWANCARA MENDALAM 

Analisis Pelaksanaan Program Pos Kesehatan Pesantren (POSKESTREN) Pondok Pesantren 

Modern Amanah Tahfidzh Deli Serdang 

 

Wawancara mendalam atau In-Depht Interview merupakan salah satu tehnik 

pengumpulan data kualitatif, dimana wawancara dilakukan antara seseorang informan 

dengan pewawancara yang terampil, yang ditandai dengan penggalian yang mendalam dan 

menggunakan pertanyaan terbuka. 

Dalam penelitian ini topik yang dibahas adalah Gambaran Pelaksanaan Pelayanan 

Kesehatan di Poskestren Pondok Pesantren Modern Amanah Tahfidzh Deli Serdang, yang 

menjadi sasaran wawancara mendalam adalah Kepala Sekolah MTs Modern Amanah 

Tahfidzh, Ketua Poskestren (Dokter) Amanah Tahfidzh, Petugas Poskestren (Bendahara 

serta Sekretaris), Kader Poskestren (Santri Husada) berjumlah 2 orang (1 laki-laki dan 1 

Perempuan), 2 santri (1 Laki-laki dan 1 Perempuan) dan petugas Puskesmas Sei Mencirim. 

Prosedur Wawancara Mendalam adalah sebagai berikut : 

a. Membuat kesepakatan dengan informan tentang waktu, tempat wawancara dan minta 

izin merekam wawancara tersebut. 

b. Perkenalan : 

 Peneliti memperkenalkan diri 

 Mengucapkan terima kasih atas kesediaan informan untuk diwawancarai. 

c. Wawancara : 

 Memulai wawancara dan informan dipersilahkan memperkenalkan diri. 

 Meminta informan untuk memberikan pendapat dan pandang terhadap hal-hal yang 

dipertanyakan oleh peneliti. 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK KETUA DAN 

PETUGAS POSKESTREN PONDOK PESANTREN MODERN 

AMANAH TAHFIDZH DELI SERDANG 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama   : ................................................................................ 

2. Umur   : ................................................................................ 

3. Jenis Kelamin  : ................................................................................ 

4. Pendidikan Terakhir : ................................................................................ 

5. Jabatan & Masanya : ................................................................................ 

6. Tanggal Wawancara : ............................................. Jam  : ..................Wib 

 

II. Pertanyaan 

1. Input 

1.1 Tenaga Kesehatan 

 Menurut pendapat bapak/ibu, apakah sudah ada tenaga yang ditunjuk khusus 

untuk pelaksanaan program poskestren di Pondok Pesantren Amanah Tahfidzh 

ini? Jika sudah ada, berapa jumlahnya? tingkat pendidikannya? Dan berapa lama 

masa kerjanya? 

 Pernah/tidak petugas kesehatan diberi pembinaan dari ponpes terkait 

pelaksanaan program poskestren? Kalau belum ada, upaya apa yang sudah dan 

akan dilakukan? 

 Adakah pihak lain yang terlibat dalam pelaksanaan program poskestren Pondok 

Pesantren Amanah Tahfidzh sekarang? Kalau ada siapa saja? 

 bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan yang ada? 
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 Apabila ada pasien yang mengalami sakit yang serius/berat, apakah dirujuk ke 

puskesmas/rumah sakit? 

 Adakah kendala poskestren pada masa pandemi, jika ada kendala apa saja yang 

terjadi?  

 

1.2 Dana 

 Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang anggaran dana untuk pelaksanaan 

program poskestren di Pesantren Amanah Tahfidzh? 

 Dari mana sumber dananya? 

 Berapa besar jumlah dana yang dikeluarkan? 

 Apakah sudah sesuai dengan kebutuhan? 

 Jika kurang dengan kebutuhan berapa yang seharusnya dana yang dibutuhkan? 

 Bagaimana alokasi dana yang ada? 

 Apakah alokasi dana sudah tepat/sesuai dengan kegiatan dilapangan?  

 

1.3 Sarana/Prasarana 

 Bagaimana menurut bapak/ibu dengan sarana dan prasarana yang mendukung 

pelaksanaan program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini? 

 Apa saja jenisnya sarana/prasarana yang ada? 

 Berapa jumlahnya sarana/prasarana yang sudah tersedia? 

 Bagaiamana kondisi sarana/prasarananya? 

 

1.4 Metode 

 Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan metode ataupun kebijakan pelaksanaan 

program poskestren yang diterapkan di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Jenis metode atau kebijakannya apa saja yang sudah diterapkan? 
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 Apakah sudah sesuai dengan SOP (Standart Operasional Prosedur)?  

 

2. Proses 

2.1 Perencanaan 

 Menurut pendapat bapak/ibu, apakah sudah ada perencanaan program 

poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Apakah sudah ada perencanaan promosi kesehatan puskesmas terdekat yang 

selanjutnya dijabarkan di ponpes Amanah Tahfidzh? 

 Kalau sudah ada, siapa yang menyusun perencanaan? 

 Bagaimana langkah-langkah penyusunan perencanaan? 

 Kalau belum, upaya apa yang sudah dan akan dilakukan? 

 

2.2 Pelaksanaan 

 Menurut pendapat bapak/Ibu, bagaimana pelaksanaan program poskestren di 

ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Kapan pelaksanaan program poskestren dilaksanakan? 

 Bentuk pelaksanaan program poskestren apa saja? 

 Siapa yang melaksanakannya program poskestren? 

 Bagaimana peran serta masyarakatnya? 

 Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program poskestren? 

 Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan yang dihadapi? 

 

2.3 Pengawasan dan Pembinaan 

 Menurut pendapat bapak/ibu, bagaimana upaya pengawasan dan pembinaan 

terhadap pelaksanaan program poskestren selama ini? 
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 Pada poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini kapan pengawasan dan 

pembinaan dilaksanakan? 

 Berapa kali dalam sebulan dilakukan pengawasan dan pembinaan? 

 Siapa yang melaksanakan pengawasan dan pembianaan? 

 Upaya tindak lanjut terhadap hasil pengawasan? Mohon penjelasan bapak/ibu! 

 

2.4 Penilaian 

 Menurut pendapat bapak/ibu, bagaimana upaya penilaian program poskestren di 

ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Pada poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini kapan dilaksanakan penilaian? 

 Siapa yang melaksanakan penilaian poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini? 

 Bagaimana proses penilaiannya? 

 

3. Output 

 Menurut pendapat bapak/Ibu, apakah sudah sesuai terget dalam pelaksanaan 

program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini? 

 Berapa target yang telah ditetapkan? 

 Upaya apa yang akan dilakukan terhadap program poskestren yang tidak 

berjalan secara optimal?  
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK KETUA YAYASAN  DAN 

USTADZ/USTADZAH POSKESTREN PONDOK PESANTREN 

MODERN AMANAH TAHFIDZH DELI SERDANG 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama   : ................................................................................ 

2. Umur   : ................................................................................ 

3. Jenis Kelamin  : ................................................................................ 

4. Pendidikan Terakhir : ................................................................................ 

5. Jabatan   : ................................................................................ 

6. Tanggal Wawancara : ............................................. Jam  : ..................Wib 

 

II. Pertanyaan 

1. Input 

1.1 Tenaga Kesehatan 

 Menurut pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah, apakah sudah ada tenaga 

yang ditunjuk khusus untuk pelaksanaan program poskestren di Pondok Pesantren 

Amanah Tahfidzh ini? Jika sudah ada, berapa jumlahnya? tingkat pendidikannya? 

Dan berapa lama masa kerjanya? 

 Apakah tujuan utama dibentuknya poskestren di pesantren? 

 Bagaimana pelayanan kesehatan yang ada di poskestren? 

 Bagaimana pemanfaatan poskestren oleh warga pondok pesantren dan 

masyarakat sekitar? 
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 Pernah/tidak petugas kesehatan diberi pembinaan dari ponpes terkait pelaksanaan 

program poskestren? Kalau belum ada, upaya apa yang sudah dan akan 

dilakukan? 

 Adakah pihak lain yang terlibat dalam pelaksanaan program poskestren Pondok 

Pesantren Amanah Tahfidzh sekarang? Kalau ada siapa saja? 

 bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan yang ada? 

 Apabila ada pasien yang mengalami sakit yang serius/berat, apakah dirujuk ke 

puskesmas/rumah sakit? 

 Adakah kendala poskestren pada masa pandemi, jika ada kendala apa saja yang 

terjadi?  

 

1.2 Dana 

 Bagaimana pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah tentang anggaran dana 

untuk pelaksanaan program poskestren di Pesantren Amanah Tahfidzh? 

 Dari mana sumber dananya? 

 Berapa besar jumlah dana yang dikeluarkan? 

 Apakah sudah sesuai dengan kebutuhan? 

 Jika kurang dengan kebutuhan berapa yang seharusnya dana yang dibutuhkan? 

 Bagaimana alokasi dana yang ada? 

 Apakah alokasi dana sudah tepat/sesuai dengan kegiatan dilapangan?  

 

1.3 Sarana/Prasarana 

 Bagaimana menurut Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah dengan sarana dan 

prasarana yang mendukung pelaksanaan program poskestren di ponpes Amanah 

Tahfidzh ini? 
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 Apakah Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah tahu tentang adanya kegiatan-

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan pesantren? 

 Apa saja jenisnya sarana/prasarana yang ada? 

 Berapa jumlahnya sarana/prasarana yang sudah tersedia? 

 Bagaiamana kondisi sarana/prasarananya? 

 

1.4 Metode 

 Bagaimana pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah dengan metode ataupun 

kebijakan pelaksanaan program poskestren yang diterapkan di ponpes Amanah 

Tahfidzh selama ini? 

 Jenis metode atau kebijakannya apa saja yang sudah diterapkan? 

 Apakah sudah sesuai dengan SOP (Standart Operasional Prosedur)?  

 

2. Proses 

2.1 Perencanaan 

 Menurut pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah, apakah sudah ada 

perencanaan program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Apakah sudah ada perencanaan promosi kesehatan puskesmas terdekat yang 

selanjutnya dijabarkan di ponpes Amanah Tahfidzh? 

 Kalau sudah ada, siapa yang menyusun perencanaan? 

 Bagaimana langkah-langkah penyusunan perencanaan? 

 Kalau belum, upaya apa yang sudah dan akan dilakukan? 
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2.2 Pelaksanaan 

 Menurut pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah, bagaimana pelaksanaan 

program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Kapan pelaksanaan program poskestren dilaksanakan? 

 Bentuk pelaksanaan program poskestren apa saja? 

 Siapa yang melaksanakannya program poskestren? 

 Bagaimana peran serta masyarakatnya? 

 Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program poskestren? 

 Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan yang dihadapi? 

 

2.3 Pengawasan dan Pembinaan 

 Menurut pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah, bagaimana upaya 

pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan program poskestren selama 

ini? 

 Pada poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini kapan pengawasan dan 

pembinaan dilaksanakan? 

 Berapa kali dalam sebulan dilakukan pengawasan dan pembinaan? 

 Siapa yang melaksanakan pengawasan dan pembianaan? 

 Upaya tindak lanjut terhadap hasil pengawasan? Mohon penjelasan bapak/ibu! 

 

2.4 Penilaian 

 Menurut pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah, bagaimana upaya 

penilaian program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Apakah Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah merasakan dampak positif dengan 

adanya program poskestren ini?  
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 Pada poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini kapan dilaksanakan penilaian? 

 Siapa yang melaksanakan penilaian poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini? 

Bagaimana proses penilaiannya? 

 

3. Output 

 Menurut pendapat Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah apakah sudah sesuai terget 

dalam pelaksanaan program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini? 

 Berapa target yang telah ditetapkan? 

 Upaya apa yang akan dilakukan terhadap program poskestren yang tidak berjalan 

secara optimal?  

 Apakah Ketua Yayasan dan ustadz/ustadzah mempunyai saran terhadap program 

poskestren yang telah dilakukan? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK SANTRI DAN 

SANTRI HUSADA PONDOK PESANTREN MODERN 

AMANAH TAHFIDZH DELI SERDANG 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama   : ................................................................................ 

2. Umur   : ................................................................................ 

3. Jenis Kelamin  : ................................................................................ 

4. Pendidikan Terakhir : ................................................................................ 

5. Tanggal Wawancara : ............................................. Jam  : ..................Wib 

 

II. Pertanyaan 

1. Input 

1.1 Tenaga Kesehatan 

 Menurut adik-adik, apakah sudah ada tenaga yang ditunjuk khusus untuk 

membantu terlaksananya program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh? 

 Jika sudah ada, siapa dan berapa jumlah tenaga kesehatan poskestren? 

 Apa tingkat pendidikan tenaga kesehatan poskestren? 

 Berapa masa kerja tenaga kesehatan poskestren? 

 Adakah pihak lain yang diketahui terlibat dalam pelaksanaan program poskestren 

di ponpes Amanah Tahfidzh? 

 Kalau ada siapa saja? 
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1.2 Dana 

 Bagaimana pendapat adik-adik tentang dana untuk pelaksanaan program 

poskestren pada pondok pesantren Amanah Tahfidzh ini? 

 Apakah ada pengutipan uang kesehatan? Jika ada, berapa jumlahnya? 

 Apakah dana sesuai dengan kebutuhan? 

 Apakah alokasi dana sudah tepat/sesuai dengan kegiatan dilapangan?  

 

1.3 Sarana/Prasarana 

 Bagaimana menurut adik-adik dengan sarana dan prasarana yang mendukung 

pelaksanaan program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini? 

 Apakah pernah menggunakan sarana/prasarana poskestren di ponpes Amanah 

Tahfidzh? 

 Apa saja jenisnya sarana/prasarana yang ada? 

 Berapa jumlahnya sarana/prasarana yang sudah tersedia? 

 Bagaiamana kondisi sarana/prasarananya? 

 Apakah sudah sesuai dengan kebutuhan  adik-adik? 

 Sarana/prasarana apa saja yang diharapkan ada di poskestren ponpes Amanah 

Tahfidzh ini? 

 

1.4 Metode 

 Bagaimana pendapat adik-adik dengan metode ataupun kebijakan pelaksanaan 

program poskestren yang diterapkan di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Apakah metode ataupun kebijakan sudah sesuai dengan SOP? 
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2. Proses 

2.1 Perencanaan 

 Menurut pendapat adik-adik, apakah sudah ada perencanaan program poskestren 

selama ini? 

 Apakah sudah ada promosi kesehatan dari puskesmas terdekat yang  dijabarkan di 

ponpes Amanah Tahfidzh? 

 

2.2 Pelaksanaan 

 Menurut pendapat adik-adik, bagaimana pelaksanaan program poskestren pada 

ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Bentuk pelaksanaannya program poskestren seperti apa? 

 Siapa yang melaksanakannya? 

 Apakah adik-adik tahu tentang adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesehatan pesantren?  

 Seberapa sering adik-adik ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut? 

 Bagaimana peran serta adik-adik dalam pelaksanaan program poskestren? 

 Apakah ada promosi kesehatan yang dilakukan? 

 Hambatan yang dihadapi? 

 Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan yang dihadapi? 

 

2.3 Pengawasan dan Pembinaan 

 Menurut pendapat adik-adik, bagaimana upaya pengawasan dan pembinaan 

terhadap pelaksanaan program poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh selama 

ini? 
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 Seberapa sering upaya pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan 

program poskestren? 

 Siapa yang melaksanakan pengawasan dan pembianaan? 

 

2.4 Penilaian 

 Menurut pendapat adik-adik, bagaimana upaya penilaian program poskestren di 

ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Berapa nilai  yang seharusnya diberikan pada posktestren? 

 Apakah penilaian program poskestren sudah dilakukan dengan benar? 

  

3. Output 

 Menurut pendapat adik-adik, cakupan pelaksanaan program poskestren berapa 

target yang telah ditetapkan? 

 Apa saja yang diharapakan ada sebagai wujud keberadaan poskestren? 

 Upaya apa yang akan dilakukan terhadap poskestren yang tidak berjalan sesuai 

SOP? 

 Apakah adik-adik mempunyai saran terhadap program poskestren yang telah 

dilakukan? 
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK PUSKESMAS 

SEI MENCIRIM DELI SERDANG 

 

I. Identitas Informan 

1. Nama   : ................................................................................ 

2. Umur   : ................................................................................ 

3. Jenis Kelamin  : ................................................................................ 

4. Pendidikan Terakhir : ................................................................................ 

5. Jabatan   : ................................................................................ 

6. Tanggal Wawancara : ............................................. Jam  : ..................Wib 

 

II. Pertanyaan 

1. Input 

1.1 Tenaga Kesehatan 

 Apakah tujuan utama dibentuknya poskestren di pesantren? 

 Menurut pendapat bapak/ibu, apakah sudah ada tenaga yang ditunjuk khusus 

untuk pelaksanaan program poskestren di Pondok Pesantren Amanah Tahfidzh 

ini? Jika sudah ada, berapa jumlahnya? tingkat pendidikannya? Dan berapa lama 

masa kerjanya? 

 Pernah/tidak petugas kesehatan program poskestren di Pondok Pesantren Amanah 

diberi pembinaan dari Puskesmas terkait pelaksanaan program poskestren? Kalau 

belum ada, upaya apa yang sudah dan akan dilakukan? 

 Apabila ada pasien dari Pondok Pesantren Amanah Tahfidzh yang mengalami 

sakit yang serius/berat, apakah dirujuk ke puskesmas/rumah sakit? 
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 Adakah kendala petugas Puskesmas untuk poskestren, jika ada kendala apa saja 

yang terjadi?  

 

1.2 Dana 

 Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang anggaran dana untuk pelaksanaan 

program poskestren? 

 Seharusnya dari mana sumber dananya? 

 Bagaimana sistem pendanaan yang dilakukan oleh pihak terkait untuk pemenuhan 

sarana dan prasarana poskestren, ataupun dana operasional khusus yang 

dianggarkan untuk poskestren?  

 Berapa besar jumlah dana yang seharusnya dikeluarkan untuk pelaksanaan 

program poskestren? 

 

1.3 Sarana/Prasarana 

 Bagaimana menurut bapak/ibu sarana dan prasarana apa saja yang seharusnya ada 

di setiap poskestren? 

 

1.4 Metode 

 Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan metode ataupun kebijakan pelaksanaan 

program poskestren yang diterapkan di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Apakah Bapak/Ibu mempunyai saran terhadap adanya kebijakan pemerintah 

tentang poskestren? 
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2. Proses 

2.1 Perencanaan 

 Menurut pendapat bapak/ibu, apakah sudah ada perencanaan program poskestren 

di ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Apakah sudah ada perencanaan promosi kesehatan di ponpes Amanah Tahfidzh? 

 Kalau belum, upaya apa yang sudah dan akan dilakukan? 

 Pernahkah ada pembahasan tentang penyelenggaraan penyuluhan dan pembinaan 

poskestren dalam rapat atau pertemuan? 

 Seberapa sering rapat koordinasi antara puskesmas dengan pengelola poskestren 

dilakukan? 

 

2.2 Pelaksanaan 

 Menurut pendapat bapak/Ibu, bagaimana pelaksanaan program poskestren di 

ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Bagaiamana seharusnya pelaksanaan poskestren sesuai SOP? 

 

2.3 Pengawasan dan Pembinaan 

 Menurut pendapat bapak/ibu, bagaimana upaya pengawasan dan pembinaan 

terhadap pelaksanaan program poskestren ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Pada poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini kapan pengawasan dan 

pembinaan dilaksanakan? 

 Berapa kali dalam sebulan dilakukan pengawasan dan pembinaan? 

 Upaya tindak lanjut terhadap hasil pengawasan? Mohon penjelasan bapak/ibu! 
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2.4 Penilaian 

 Menurut pendapat bapak/ibu, bagaimana upaya penilaian program poskestren di 

ponpes Amanah Tahfidzh selama ini? 

 Pada poskestren di ponpes Amanah Tahfidzh ini kapan dilaksanakan penilaian? 

 Bagaimana proses penilaiannya? 

 

3. Output 

 Keluaran apa saja yang diharapakan ada sebagai wujud keberadaan poskestren? 

 Apakah Bapak/Ibu mempunyai saran terhadap adanya kebijakan pemerintah 

tentang penyelenggaraan dan pembinaan poskestren? 

 Upaya apa yang akan dilakukan terhadap program poskestren yang tidak berjalan 

secara optimal? 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN POSKESTREN PESANTREN 

MODERN AMANAH TAHFIDZH DELI SERDANG 

 

KETUA 

dr. FERRY RIWANTO 

BENDAHARA 

SAFIRA ANGGITA 

SEKRETARIS 

AINUN MAWARDILLAH 

SANTRI HUSADA 

M. IKWAN 

DINDA ASRI 

MASYARAKAT 

 PESANTREN 

MITRA 

-   PUSKESMAS SEI MENCIRIM 

-   RS CITRA MEDIKA 
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Informan Utama 

YA 

Informan Utama 

FE 

Informan Utama 

SA 

Informan 

Pendukung 

MI 

Informan 

Pendukung 

DA 

Informan 

Pendukung 

MA 

Informan 

Pendukung 

NA 

Informan 

Pendukung 

RA 

Input 

(Tenaga) 

“Iya ada santri 

Husada itu, ada itu” 

“…..sekitar ada 2 

orang” 

“Ada, jadi santri lah 

yang jadi sasaran 

sebagai tenaga 

kesehatan 

pembantu” 

“pos kesehatan itu kalau 

yang bertanggung 

jawabnyo ada bapak 

dokter, kemudian kita 

tunjuk klinik itu 

santrinya tentang 

kesehatan menjangkau 

untuk santri” 

Sudah ada dokter 

kak, kami 

membantu 

dokternya saja” 

“sudah ada kak 

kalau yang 

khusus dari 

pondok, untuk 

penanganan 

ringan kami 

petugasnya di 

poskestren ini kak 

di arahi oleh 

dokter” 

“sudah ada dokter 

kak” 

“ada kak dokter 

tapi merangkap 

jadi ketua 

poskestren kak’ 

“pihak pesantren 

sudah ada 

dokternya” 

Input 

(Dana) 

“Dananya itu dari 

yayasan yang di 

ambil dari uang 

persemester santri” 

“biasanya ada 

bagian kesehatan itu 

diberikan sama 

yayasan, di ambil 

dari uang sekolah 

disitulah dana 

khususnya dipotong 

dari situ berapa 

persen untuk 

kesehatan seperti 

itu” 

Sumbernya dari dari 

sekolahan, pembayaran 

dari pembayaran santri 

di uang bulanannya” 

“Kalau dana yang 

udah keluar itu 

sudah cukup sesuai 

untuk pengeluran 

dokter, obat dan 

sarana lainnya 

seperti rujukan” 

Tidak ada 

pengutipan kak, 

itu ada untuk 

dana di ambil ari 

semesteran kak” 

“sesuai kak untuk 

dananya dipakai 

buat apa” 

“dari sekolah 

dananya kak” 

“tidak ada 

pengutipan 

apapun untuk 

kesehatan kak” 

“dana pesantren 

yang 

mengatasinya, 

puskemasmas 

belum ada 

terlibat mengenai 

dana” 

Input 

(Sarana/Pr

asarana) 

“kalau di poskestren 

ini sudah untuk 

sarana prasarana 

cukup lengkap” 

“kalau untuk 

ruangan itu sendiri 

itu kita mau 

renovasi, 

dibaguskan lagi 

ruangannya untuk 

alat-alat sudah 

cukup lengkap 

“Jadi begini, saya setiap 

hampir semester itu 

kalau untuk obat-obatan 

itu saya yang beli. Kita 

beli minyak angin, obat 

ini obat itu. 

Alhamdulillah kalau itu 

masalah obat itu kita 

sediakan” 

“Hampir sudah 

sesuai dengan 

kebutuhan untuk 

sarana prasarananya 

kak” 

“Iya kak sarana 

prasarananya, 

yang seperti obat-

obat lengkap itu 

kak” 

“lengkap kak 

kalau sakit cepat 

tanggap” 

“Kadang ya 

begitulah kak, 

sudah cukup sih 

untuk sarana 

disini kak” 

“sudah cukup 

lengkaplah ya, 

mereka juga ada 

dokter” 
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Informan Utama 

YA 

Informan Utama 

FE 

Informan Utama 

SA 

Informan 

Pendukung 

MI 

Informan 

Pendukung 

DA 

Informan 

Pendukung 

MA 

Informan 

Pendukung 

NA 

Informan 

Pendukung 

RA 

Input 

(Metode/K

ebijakan) 

“Jadi untuk SOP 

yang dijalankan di 

poskestren sesuai 

dengan kebijakan 

kesehatan. Tapi ya 

yang tadi itu, 

mungkin belum 

maksimal saja tapi 

tetap diusahakan 

yang terbaik” 

“Ada buku 

pedomanya, tapi 

mungkin 

pelaksanaannyabelu

m maksimal” 

“Kalau untuk bagi santri 

yang ke sini kami tidak 

menerapkan PCR 

ataupun Swab, tapi 

kami menerapkan untuk 

santri di sini ini, mereka 

yang sudah pulang 

kemudian balik lagi ke 

pondok kami 

melakukan isolasi” 

“Nanti kalau 

upacara ada yang 

piket dan ada piket 

nanti dalam 

poskestren. Dalam 

penerapanya juga 

itu mengikuti apa 

yang sudah 

dijalankan 

sebelumnya” 

“Kalau untuk 

metodenya itu, 

kalau kita kata-kata 

misalnya nungguan 

nengok santri sakit 

aja dulu, kemudian 

langsung 

melakukan layanan 

pemeriksaan santri 

kak” 

“tidak ada, 

soalnya 

puskesmas 

jarang datang 

ke sini mulai 

dari covid ni 

kak” 

“Untuk pondok 

itu mendukung 

kak, mendukung 

sekali dari 

pelaksanaan 

poskestren” 

“dari kemkes udah 

ada ya kebijakannya 

tinggal pesantrennya 

aja yang 

melaksanakannya” 

Proses 

(Perencana

an) 

Kalau untuk 

perencanaan kita 

lakukan, seperti 

sudah diadakanya 

MOU dengan RS 

Citra Medika. 

Namun, seperti 

yang sama 

puskesmas mereka 

lagi fokus terhadap 

COVID19 mungkin 

sedikit ada 

hambatan……..” 

“Untuk tanggapan 

dari Yayasan, untuk 

sampai saat ini 

kayaknya belum 

ada. Mungkin harus 

ada perencanaan 

lebih lanjut 

mengenai hal ini 

untuk kedepanya” 

“Sudah dengan 

Puskesmas kemarin, 

tetapi tidak ada 

nampaknya kaitannya 

lagi jadi sambung lagi 

begitu” 

“Kurang yang 

kayak gitu kak. 

Untuk yang seperti 

itu ada rapatnya, 

sebulan sekali 

sama pihak 

yayasan tapi untuk 

ke puskesmas 

belum ada” 

“Misalnya kalau 

ada yang 

perencanaan 

kayakkayak gitu 

yang tahutahu 

santri husada yang 

mungkin bergerak 

cuman dikit yang 

mau ikut sosial 

yang bantu gitu” 

“Tidak ada kak 

kak untuk 

perencanaanya

” 

Itu dak ada, 

kalau dulu ada 

itu perencanaan 

dilakukan sama 

puskesmas. 

Mungkin karena 

pandemi, tapi 

saat vaksin 

kemarin 

puskesmas ada” 

“Biasanya kami 

melakukan kegiatan 

penyuluhan setahun 

sekali di pesantren 

itu, sekalian waktu 

kegiatan penjaringan, 

mengingat sulitnya 

kalau mau masuk ke 

pesantren, kita harus 

pakai jilbab, padahal 

saya kan tidak 

beragama islam” 

 

Proses 

(Pengorga

nisasian) 

“Untuk kerjasama 

ada dengan 

puskesmas ada, tapi 

sudah lama. Apalagi 

saat pandemi 

sekarang ini, kami 

jarang untuk yang 

seperti puskesmas 

rutin kesini” 

“Iya jelas lah harus 

butuh kordinasi 

samo kerjasama 

pihak lain, kan 

sekolah ini harus 

butuh tenaga 

kesehatan dalam 

kerjasamanya” 

“Misalnyo kalau 

pengorganisasian yang 

terkodinir itu biasanyo 

itu dari puskesmas, tapi 

semenjak pandemi itu 

belum ado lagi” 

“Untuk 

pesantrennya 

mendukung kak, 

yang kita yang 

melaksanakannya 

itu agak gimana ya 

kak. Cuman kami 

kami lah dengan 

terbatas gitu kak” 

“dokter ada kak. 

Kalau dari 

puskesmas seperti 

itu tidak ada kak” 

“iya, yang 

ngurus ada kak 

1 orang santri 

untuk 

perempuan 

kalau di 

organisasi 

kesehatan ya 

antar asrama” 

“Setau saya 

belum lengkap 

ya kak 

organisasinya 

karena Cuma 

baru 2 orang 

yang bantu” 

“Misalnya kalau 

udah sakit parah tuh 

dirujuk ke puskesmas 

dan ditangani.. 

organisasi mereka 

sepertinya sudah ada 

ya” 
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Informan Utama 

YA 

Informan Utama 

FE 

Informan 

Utama 

SA 

Informan 

Pendukung 

MI 

Informan 

Pendukung 

DA 

Informan 

Pendukung 

MA 

Informan 

Pendukung 

NA 

Informan Pendukung 

RA 

Proses 

(Pelaksanaan) 

“Untuk pelaksanaan, 

kito itu kalau untuk 

berusaha kito sudah 

berusaha semaksimal 

mungkin…….” 

“Setiap hari minggu tu 

kito gotong royong 

membersihkan di atas 

itu, kasur kemudian 

daerahlingkungan 

sekolah, lingkungan 

asrama” 

“Itu penanganan 

pertamanya itu 

langsung saya 

periksa, dikasih obat 

sesuai jenis 

penyakitnya 

kemudian di pantau 

apakah butuh 

rujukana tau tidak 

tapi kalau masih bisa 

ditangani disini pasti 

dilakukan secara 

optimal” 

“Untuk itu 

kami selalu 

mengingatkan 

kepada santri 

dan santriwati 

untuk selalu 

menjaga 

kebersihan 

kesehatan 

terutama 

tempat tidur 

yang ada di 

asrama” 

“sudah ada 

dokter kak, 

kalau 

misalnya 

ada yang 

sakit 

langsung di 

periksa 

kak” 

 

“Itu kalau 

demam dikasih 

paracetamol itu 

untuk obatnya 

kita sudah 

tersedia dan ada 

obat yang lain 

seperti tabung 

oksigen dan 

infus kak” 

“sudah baik ya 

kak 

pelaksaannya. 

Kami kalau 

sakit langsung 

di periksa 

dokter di bantu 

sama santri 

yang membantu 

poskestrennya” 

“Dulu ada kak 

media 

informasi di 

mading itu, 

sekarang tidak 

ada kak. 

Mungkin dulu 

ada tapi 

sekarang tidak 

ada lagi kak” 

“berbicara tentang 

pelaksanaan poskestren 

antara pesantren dengan 

puskesmas memang sangat 

jarang dilakukan tapi karena 

sarana dan prasarana 

pesantren telah memadai 

dalam hal pembinaan, 

makanya kami tidak ikut 

campur lagi 

Proses (Penilaian) 

“Menurut saya di segi 

kesehatan dah 

lumayan baiklah ya. 

Soalnya santri ini 

kalau ado apa-apa 

melapor” 

“Ya sudah lumayan 

lah, hampir sudah 

maksimal untuk 

yang bisa kita 

lakukan kan…….” 

“Iya benar 

belum berjalan 

secara optimal, 

itu dikarenakan 

faktor 

kurangnya 

tenaga 

kesehatan itu 

sendiri” 

“tidak ado, 

dak ado 

pembinaan 

khusus 

kak” 

“dak ada 

pembinaanya 

kak, tapi kalau 

mengingatkan 

itu sering dari 

pak dokternya” 

“tidak ada 

evaluasinya 

kak, cuma 

diingati bae 

kadang kak” 

“menurut saya 

belum ada 

pembinaan 

dari 

puskesmas” 

Sebenarnya dalam aturan 

yang ada, memang kegiatan 

pembinaan itu ada, tapi 

karena sarana dan prasarana 

pesantren telah memadai 

dalam hal pembinaan, 

makanya kami tidak ikut 

campur lagi 

Output 

“Paling target di sini 

untuk anak sehat itu 

saja. Sehat terus bisa 

semangat lagi dalam 

mengikuti pelajaran” 

Untuk segi 

kesehatan 85% 

sudah tercapai. 

Cuma yang itu tadi 

kendalanya cuma 

satu kurangnya 

petugas santri 

husada dalam 

kesehatan di 

pesantren saat ini” 

“Dampaknya 

santri lebih 

sadar akan 

kebersihan dan 

kesehatan. 

Semua yang 

dilakukan agar 

terhindar dari 

penyakit ya” 

Ada kak, 

sampai 

sekarang 

masih 

berlanjut 

untuk 

laporanya 

kak” 

“Itu kalau 

misalnyo ada 

yang sakit kita 

bisa tanggap, 

terus agar bisa 

menciptakan 

kesehatan di 

pondok 

pesantren ini” 

“kesehatannya 

menurut saya 

sudah 

meningkat ya 

kak” 

“kesehatannya 

sudah baik ya 

kak Cuma 

ruangannya 

perlu di 

perbaiki lagi” 

“upaya-upaya untuk kegiatan 

pengobatan ataupun 

pencegahan akan penyakit 

menjadi suatu kegiatan yang 

harus ada. Selain itu 

poskestren juga 

dimanfaatkan oleh warga 

sekitar pesantren, tentu saja 

ini membantu ya kan” 
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Ruangan Poskestren 

 

 

 

Obat-obatan     Alat Medis 
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Tempat Tidur     Alat Tensi 

    

 

 

Kursi Roda     Tabung Oksigen 
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Agenda Berobat Santri 

 

 

Dari Awal 2021     Sampai Sekarang 
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Hasil Dokumentasi Wawancara Mendalam 
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